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Industri karoseri pada bagian pengecatan sangat potensial memberikan paparan timbal terhadap
pekerjanya. Hal ini dikarenakan adanya kandungan timbal sebagai bahan pigmen dan pengering
dalam cat. Pemakaian APD yang tidak terstandar oleh pekerja dapat berisiko menyebabkan timbal
masuk ke dalam tubuh melalui saluran pernafasan sehingga berakibat buruk terhadap kesehatan
manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan karakteristik individu seperti
umur, lama kerja dan kebiasaan merokok serta pemakaian APD dengan kadar timbal dalam darah.
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan cross sectional. Populasi
pada penelitian ini berjumlah 53 orang dengan jumlah sampel sebanyak 32 responden, yang
diperoleh dengan menggunakan teknik pengambilan purposive sampling. Analisis data yang
dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian diperoleh variabel
yang berhubungan dengan kadar timbal dalam darah adalah kebiasaan merokok (p=0,039) dan
pemakaian APD (p=0,038). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan adalah variabel umur
(p=1,000) dan lama kerja (p=1,000). Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada hubungan kebiasaan
merokok dan pemakaian APD dengan kadar timbal dalam darah pada pekerja pengecatan di industri
Karoseri.
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